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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN PEPAYA TERHADAP SEL
DARAH MERAH, HEMOGLOBIN dan PACKED CELL VOLUME DARAH
KAMBING JAWARANDU JANTAN

Oleh

Nayla Syaqiratul Rizkiyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun pepaya
terhadap sel darah merah, hemoglobin dan packed cell volume darah kambing
Jawarandu jantan. Penelitian ini dilaksanakan pada September-November 2024 di
Adijaya Farm, Kampung Adi Jaya, Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung
Tengah, Provinsi Lampung. Pemeriksaan terhadap total sel darah merah, hemoglobin
dan packed cell volume dilakukan di Laboratorium Rumah Sakit Hewan Prof. Soeparwi,
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada. Penelitian ini dilakukan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 percobaan dan 3 ulangan.
Percobaan dilakukan pada 12 ekor kambing Jawarandu jantan. Perlakuan yang
diberikan yaitu complete feed (P0), complete feed + 75 mg ekstrak daun pepaya /kg
BB/hari (P1), complete feed + 150 mg ektrak daun pepaya /kg BB/hari (P2), dan
complete feed + 225 mg ekstrak daun pepaya /kg BB/hari (P3). Data yang diperoleh dari
hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabulasi dan histogram kemudian dilakukan
analisis deskriptif untuk mendapatkan suplementasi yang memberikan pengaruh terbaik
terhadap total sel darah merah, hemoglobin dan nilai PCV kambing Jawarandu jantan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa pemberian ekstrak
daun pepaya dengan dosis 150 mg pada kambing Jawarandu jantan dapat
mengahasilkan total eritrosit dan nilai packed cell volume pada kisaran standar normal,
namun pada kadar hemoglobin yang dihasilkan cenderung sedikit lebih rendah.

Untuk menjaga kondisi hematologis yang optimal pada kambing Jawarandu jantan,
disarankan kepada peternak untuk memberikan ekstrak daun pepaya dengan dosis 225
mg/kg bobot badan, karena dosis tersebut diperkirakan lebih efektif dalam
mempertahankan keseimbangan parameter darah, termasuk kadar hemoglobin.

Kata kunci: Ekstrak daun pepaya, kambing Jawarandu jantan, total Eritrosit,
kadar Hemoglobin, kadar Hemaktorit



ABSTRACT

EFFECT OF PAPAYA LEAF EXTRACT ON RED BLOOD CELLS,
HEMOGLOBIN and PACKED CELLS BLOOD VOLUME OF MALE
JAWARANDU GOATS

By

Nayla Syaqiratul Rizkiyah

This research aims to determine the effect of papaya leaf extract on red blood cells,
hemoglobin, and packed cell volume of male Jawarandu goats. The research was
conducted from September to November 2024 at Adijaya Farm, Adi Jaya Village,
Terbanggi Besar District, Central Lampung Regency, Lampung Province. Examination
of total red blood cells, hemoglobin, and packed cell volume was performed at the Prof.
Soeparwi Animal Hospital Laboratory, Faculty of Veterinary Medicine, Gadjah Mada
University. This research was conducted using a Completely Randomized Design
(CRD) with 4 treatments and 3 replications. The experiment was conducted on 12 male
Jawarandu goats. The treatments given were complete feed (P0), complete feed + 75 mg
of papaya leaf extract/kg BW/day (P1), complete feed + 150 mg of papaya leaf
extract’kg BW/day (P2), and complete feed + 225 mg of papaya leaf extract’kg BW/day
(P3). The data obtained from the research results are presented in tabular and histogram
form, followed by descriptive analysis to identify the supplementation that has the best
effect on the total red blood cells, hemoglobin, and PCV value of male Jawarandu goats.
Based on the research conducted, it is concluded that the administration of papaya leaf
extract at a dose of 150 mg to male Jawarandu goats can result in total erythrocytes and
packed cell volume values within the normal standard range, but the hemoglobin levels
produced tend to be slightly lower. To maintain optimal hematological conditions in
male Jawarandu goats, it is recommended for farmers to provide papaya leaf extract at a
dose of 225 mg/kg body weight, as this dose is considered more effective in maintaining
the balance of blood parameters, including hemoglobin levels.

Keywords: Papaya leaf extract, male Jawarandu goats, total erythrocytes
hemoglobin levels, hematocrit levels
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri peternakan di Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang pesat,
terutama dalam sektor peternakan kambing yang terus meningkat setiap tahunnya.
Di Provinsi Lampung, populasi kambing mencapai 1.573.787 ekor (Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2021). Sementara Badan
Pusat Statistik Provinsi Lampung (2024) melaporkan jumlah populasi yang
meningkat menjadi 1.671.086 ekor pada taun 2023. Perkembangan ini bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan daging sebagai sumber protein.
Kambing merupakan salah satu hewan ternak yang memiliki potensi besar untuk

dikembangkan guna memenuhi kebutuhan protein hewani.

Peternakan kambing lokal adalah salah satu usaha yang umum dilakukan oleh
peternak baik sebagai usaha sampingan maupun sebagai usaha utama. Kambing
lokal jantan merupakan ternak ruminansia kecil yang dipelihara sebagai ternak
potong. Kambing lokal jantan memiliki keunggulan seperti kemudahan dalam
pemeliharaan dan kemampuan beradaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi
lingkungan. Salah satu jenis kambing lokal yang banyak dibudidayakan oleh
peternak adalah kambing Jawarandu. Kambing Jawarandu merupakan hasil
persilangan antara kambing Kacang dengan kambing Peranakan Etawa (PE)

(Suwignyo et al., 2016).

Salah satu langkah untuk meningkatkan usaha peternakan kambing lokal yang
sudah ada adalah dengan mempelajari performa kambing melalui evaluasi bobot
badannya. Penilaian bobot badan memiliki peran krusial dalam pemilihan bibit,

yang umumnya dilakukan melalui proses seleksi berdasarkan bobot badan dan



umur ternak sebagai kriteria utama. Dalam mengevaluasi nilai ekonomis ternak,
bobot badan merupakan faktor utama untuk menentukan produksi daging, harga
jual, dan kebutuhan pakan (Fourie et al., 2002). Pepaya adalah salah satu tanaman
yang banyak ditanam di Indonesia, tanaman pepaya sering dimanfaatkan sebagai
tanaman obat, karena kandungan senyawa biologi aktif yang dikandungnya, salah
satunya seperti alkaloid. Senyawa alkaloid dapat menekan sekresi hormon
reproduksi yang diperlukan untuk berlangsungnya spermatogenesis. Bahan aktif
utama ditemukan di bagian tanaman ini termasuk papain, chymopapain, carpine,
aglikon glukotropaeolin benzil isotiosianat, sinigrin, enzim myrosin, dan
carpasemine. Zat-zat ini bersifat antifertilitas (Lohiya et al., 2002). Senyawa
alkaloid seperti senyawa papain yang terdapat pada papaya dapat mengganggu

spermatogenesis dan menyebabkan berkurangnya jumlah sperma.

Antifertilitas pada kambing merujuk pada metode atau zat yang digunakan untuk
mencegah kehamilan atau menghambat reproduksi pada kambing dan fokus
terhadap peningkatan produktivitas kambing Jawarandu jantan. Pemberian ekstrak
daun pepaya bertujuan untuk membantu menurunkan kadar hormon reproduksi
seperti testosteron sehingga berkurangnya gairah seksual kambing Jawarandu
jantan, mempertahankan total Sel darah merah, kadar Hemoglobin dan Packed
Cell Volume (PCV) untuk melihat kesehatan kambing Jawarandu jantan. Menurut
Dewanti et al. (2020), ekstrak daun yang paling baik dalam memperngaruhi efek
antifertilitas adalah ekstrak etanol 70% dosis 150 mg/kg BB mencit. Produktivitas
kambing jawarandu jantan dapat ditingkatkan dengan cara menurunkan kualitas

sperma menggunakan ekstrak daun papaya.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian penggunaan ekstrak daun pepaya yang diberikan
untuk kambing Jawarandu jantan adalah
1. untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun pepaya terhadap sel darah

merah, hemoglobin dan packed cell volume darah kambing Jawarandu jantan;



2. untuk mengetahui perlakuan terbaik pada pemberian ekstrak daun pepaya
dalam mempertahankan sel darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume

darah kambing Jawarandu jantan.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi peternak
kambing, praktisi dan peneliti tentang pengaruh pemberian ekstrak daun pepaya
untuk menurunkan produksi sperma kambing Jawarandu jantan dan peningkatan
bobot badan kambing dengan tetap mempertahankan kualitas total sel darah

merah, kadar hemoglobin, dan kadar packed cell volume.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia penghasil daging yang
cukup potensial di Indonesia. Ternak kambing potong sangat diminati para
peternak, khususnya masyarakat desa. Hal ini disebabkan pemeliharaan kambing
yang cukup mudah, prospek yang bagus dan memiliki cakupan pasar yang sangat
luas. Potensi usaha peternakan dapat dilihat dari jumlah permintaan protein
hewani oleh masyarakat yang sadar akan pentingnya protein hewani dengan nilai
gizi tinggi dan aman untuk dikonsumsi. Kambing Jawarandu adalah salah satu
jenis kambing yang populer di Indonesia, dikenal dengan produktivitas
dagingnya. Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan antara kambing
Kacang dengan kambing Peranakan Etawa sehingga genotip kambing Etawa
relatif rendah dan genotip kambing Kacang relatif tinggi (lebih dari 50%).
Produktivitas merupakan gabungan dari potensi produksi dan reproduksi ternak

(Tonbesi et al., 2009).

Upaya meningkatkan produktivitas kambing Jawaraandu jantan yaitu menjaga
kesehatan ternak dengan memperhatikan kualitas dan kuantitas pakan yang
diberikan, sehingga produktivitas yang diinginkan dari ternak dapat tercapai.
Pemberian pakan yang tidak memenuhi kebutuhan ternak akan berpengaruh

terhadap kondisi tubuh ternak yang terlihat pada bobot badan, reproduksi, dan



fisiologinya. Nista et al. (2007) menyatakan bahwa kebutuhan pakan ternak dapat
terpenuhi dengan pakan hijauan segar dan konsentrat untuk berproduksi. Jenis
bahan tersebut dapat diukur dengan jumlah pemberiannya sesuai berat badan
ternak dan produksi yang diharapkan. Namun kedua jenis pakan tersebut belum
menjamin terpenuhinya unsur-unsur mikro berupa mineral, vitamin, maupun asam
amino tertentu yang mungkin tidak diperoleh ternak saat di alam bebas dalam
jumlah yang mencukupi sehingga diperlukan pakan tambahan atau suplemen.
Cara lain untuk meningkatkan bobot badan pada kambing jawarandu jantan,
dilakukan pengurangan jumlah sperma melalui pemberian ekstrak daun pepaya
(Carica papaya) sebagai metode antifertilitas yang dapat memberikan manfaat
kesehatan yang signifikan bagi kambing terutama dalam hal peran antioksidan dan
antiinflamasi. Pemberian ekstrak daun pepaya juga bertujuan untuk
mempertahankan kualitas darah untuk melihat kesehatan kambing dengan
memperhatikan gambaran darahnya dengan nilai hasil yang diharapkan standar

normal pada kambing.

Darah merupakan salah satu komponen penting di dalam tubuh. Gambaran darah
dapat melihat kondisi fisiologis ternak. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
gambaran darah (sel darah merah, kadar hemoglobin, nilai PCV) diantaranya yaitu
umur, jenis kelamin, ras, status nutrisi, aktivitas fisik, ketinggian tempat, dan

temperatur lingkungan (Alfian ef al.2017).



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Kambing Jawarandu Jantan

Kambing Jawarandu atau yang biasa disebut kambing rambon memiliki badan
yang cukup ramping dan tidak terlalu tinggi, sesuai dengan namanya kambing
Jawarandu berasal dari pulau jawa. Kambing Jawarandu merupakan persilangan
antara kambing Kacang dengan kambing Peranakan Etawa (PE). Kambing ini
merupakan tipe pedaging atau dipelihara guna diambil hasil utamanya yang
berupa daging (Lestari, 2009). Gambar kambing Jawarandu dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Kambing J awarandu Jantan
(Sumber: Koleksi pribadi penulis)

Kambing Jawarandu memiliki ciri yang hampir mirip dengan kambing Peranakan
Etawa (PE) yaitu telinganya panjang dan sedikit melipat, muka cembung dan
terdapat gelambir pada bagian bawah dagunya. Menurut Batubara (2011) ciri khas
kambing Jawarandu adalah bentuk muka cembung melengkung dan dagu
berjanggut, terdapat gelambir dibawah leher yang tumbuh berawal dari janggut,
telinga panjang lembek menggantung dan ujungnya agak berlipat, tanduk agak
melengkung dibagian ujung, tubuhnya tinggi dan pipih.



Kambing Jawarandu banyak dipelihara oleh masyarakat terutama peternak karena
memiliki laju produktivitas dan reproduksi yang tinggi sehingga akan mengurangi
biaya pemeliharaan peternak. Sesuai dengan pendapat Utomo et al. (2008),
kambing Jawarandu merupakan kambing yang lazim dipelihara masyarakat petani
ternak Indonesia. Menurut Budisatria ef al. (2010), kambing memiliki beberapa
keunggulan jika dibandingkan dengan ternak lainnya antara lain, ternak yang
potensial menghasilkan daging dengan kualitas yang baik, potensi reproduksi
yang tinggi, angka calving interval yang rendah, angka kelahiran yang tinggi dan

waktu berkembang secara pesat serta konsumsi pakan yang rendah.

Kesehatan kambing merupakan salah satu faktor penting dalam usaha Peternakan,
kambing yang tidak sehat dapat menyebabkan kerugian antara lain yaitu gangguan
pertumbuhan, dewasa kelamin atau umur beranak lambat, daya reproduksi
terganggu, efisiensi pakan rendah dan kematian ternak. Dampak dari gangguan
kesehatan dapat diantisipasi dengan mengetahui tanda-tanda penyakit secara
umum yaitu, kurang nafsu makan, tidak lincah, lemah atau lesu, menyendiri,
menggaruk-garuk badan dan kotoran tidak normal. Apabila ternak diketahui
mengalami tanda-tanda tersebut dapat dicurigai bahwa ternak dalam kondisi tidak

sehat. Ternak perlu diisolasi di tempat lain untuk menghindari penularan penyakit

(Maghfiroh, 2020).

Pertambahan bobot badan kambing yang dipelihara dengan sistem semi-
intensif rata-rata dapat mencapai 30--50 gram perhari, sedangkan pertambahan
bobot saat dipelihara secara ekstensif rata-rata hanya mencapai 20--30 gram
perhari. Sistem pemeliharaan secara intensif mampu menghasilkan pertambahan
bobot badan rata-rata mencapai 100--150 gram (Mulyono dan Sarwono, 2004).
Penilaian produktivitas ternak kambing dapat dilihat dari tingkat konsumsi
pakan, pertambahan bobot badan harian (PBBH), konversi pakan, service per
conception, jarak kelahiran, jumlah anak perkelahiran, dan mortalias. Menurut
pendapat Maghfiroh (2020), produktivitas ternak pada peternakan rakyat relatif
masih rendah, karena kualitas pakan yang diberikan kepada ternak relatif rendah
dan umumnya jarang diberikan pakan tambahan. Kambing Jawarandu sangat

mudah pemeliharaanya karena pemakan segala jenis pakan, termasuk rumput



lapang. Kambing ini cocok dipelihara sebagai ternak potong penghasil daging
karena anak yang dilahirkan cepat besar (Sarwono, 1990). Kambing Jawarandu
memiliki bentuk tubuh yang agak kompak dan mempunyai perototan yang cukup
baik (Sutama dan Budiarsana, 2010). Kambing Jawarandu memiliki warna bulu
dominan putih dan coklat. Kambing Jawarandu jantan memiliki bulu agak
panjang dan lebih tebal yang terdapat pada bagian atas dan bawah leher serta pada
bagian pundaknya, sedangkan betina pada bagian garis belakang paha memiliki
bulu lebih panjang dan tebal. Kambing Jawarandu memiliki panjang daun telinga
antara 18--30 cm, tinggi badan antara 76--100 cm, bobot badan sekitar 40 kg
untuk jantan dewasa dan 35 kg untuk betina dewasa. Persentase karkas (dressing
percentage) yang dihasilkan kambing Jawarandu jantan berkisar 44,86--45% dari
bobot hidup (Sodiq, 2011).

1.2 Ekstrak Daun Pepaya

Pepaya (Carica Papaya L.) adalah tanaman yang populer di Indonesia karena
buahnya yang diminati. Pepaya telah tersebar luas di berbagai belahan dunia dan
berasal dari wilayah Amerika tropis, meskipun asal pastinya belum diketahui
secara pasti. Setiap bagian dari tanaman pepaya, mulai dari buah hingga akarnya,

memiliki manfaat yang signifikan (Lusiana ef al., 2021).

Daun pepaya (Caricca Papaya L.) adalah daun tanaman yang tersedia melimpah
di Indonesia, daun pepaya biasanya digunakan sebagai obat. Tanaman pepaya
mengandung berbagai zat yang bersifat larvasida, zat-zat tersebut yang telah
diketahui melalui hasil uji fitokimia bahwa daun pepaya mengandung metabolit
sekunder seperti alkoloid, flavoid, saponin, tanin, terpenoid dan enzim papain
(Dewanti ef al., 2020). Daun pepaya bercabang-cabang menjadi lima ruas, daun
pepaya berbentuk daun tunggal, berukuran besar dan berwarna hijau. Daun
pepaya memiliki fungsi sebagai tempat fotosintesis. Daun tanaman pepaya
mengandung berbagai zat seperti vitamin, serat pangan, betakaroten dan klorofil.
Tanaman pepaya merupakan tanaman yang berfungsi sebagai antimikrobial dan
antioksidan. Kandungan saponin pada ekstrak herbal daun pepaya banyak

digunakan sebagai agen defaunasi untuk menurunkan populasi protozoa. Saponin



dapat memecah membran sel protozoa sehingga sel mengalami lisis dan
mengakibatkan kematian pada protozoa (Wahyuni et al., 2014). Populasi protozoa
yang menurun dapat meningkatkan jumlah bakteri, terutama bakteri selulolitik

sehingga pakan dapat terdegradasi secara efektif (Ichwani ef al., 2013).

Hasil kadar flavonoid total dan kadar alkaloid total ekstrak daun pepaya (Carica
Papaya L.) adalah sebesar 94,174 mg/g ekstrak dan 165, 689 mg/g ekstrak
(Alzanado et al., 2022). Kandungan saponin total pada ekstrak saponin kasar
adalah 115, 43 mg/g dan saponin semimurni adalah 480,19 mg/g (Wahyuningsih
et al., 2016). Produk ekstrak daun pepaya dapat dilihat pada Gambar 2.

SIDOMUNCUL
SARI DAUN

MEMBANTU MEMPERBAIK
NAFSU MAKAN

“Sma* 50 vegetable capsules

Gambar 2. Produk Ekstrak Daun Pepaya
(Sumber: Koleksi pribadi penulis)

Menurut Mustika et al. (2020), senyawa metabolit Ekstrak daun pepaya sebagai

berikut:

Flavonoid :0,14%
Alkoloid :0,25%
Saponim :0,30%
Tanin 1 11,34%

1.3 Sel Darah Merah Kambing

Guyton dan Hall (1997) menyatakan bahwa sel darah merah adalah
komponen darah yang dapat membawa oksigen (O2) dan hemoglobin dari

paru-paru ke seluruh jaringan tubuh. Eritrosit juga berfungsi sebagai alat



transportasi nutrient dari saluran pencernaan ke berbagai jaringan tubuh,
transport hormon dan transport oksigen (Satyaningtijas et al., 2010). Sel
darah merah diproduksi di sumsum tulang setelah lahir dan terus mengalami
peningkatan sering dengan bertambahnya umur ternak hingga mencapai nilai
yang stabil (Widhyari et al., 2014). Menurut Weiss dan Wardrop (2010),
jumlah eritrosit normal pada kambing berkisar antara 8--18 x 10°6 /uL.
Johson (1994) menyatakan bahwa dalam pembentukan sel darah merah
membutuhkan bahan-bahan seperti suplai protein, zat besi, tembaga, dan
cobalt dalam jumlah yang cukup. Protein merupakan unsur utama dalam
pembentukan eritrosit darah dan terdapat beberapa mineral yang berasal dari
pakan yang dibutuhkan pada proses pembentukan eritrosit seperti Besi (Fe),
Kobalt (Co), dan Cuprum (Cu) (Rahayu et al., 2017). Pembentukan eritrosit
yaitu dengan penurunan ketersediaan oksigen dalam jaringan sel yang
merangsang ginjal melepaskan enzim eritrogenin untuk mengaktifkan
eritropoietinogen. Suplai protein, zat besi, tembaga, dan cobalt dalam jumlah
yang cukup dibutuhkan dalam pembentukan eritrosit (Aman, 2021). Produksi
eritrosit dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kandungan oksigen protein
penginduksi akan menginduksi pertumbuhan dan diferensiasi sehingga
produksi eritrosit akan meningkat.

Sel darah merah diproduksi di sumsum tulang setelah lahir dan terus mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya umur ternak hingga mencapai nilai
yang stabil (Widhyari et al., 2014). Jhonson (1994) menjelaskan bahwa dalam
pembentukan sel darah merah membutuhkan bahan-bahan seperti suplai protein,
zat besi, tembaga, dan kobalt dalam jumlah yang cukup. Menurut Raguati dan
Rahmatang (2012), ternak yang sehat mendapat nutrisi yang cukup dapat terlihat
dari gambaran darahnya yaitu jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin yang stabil
atau normal. Nilai normal sel darah merah kambing berkisar antara 8--18 x 10° pLL
(Weiss and Wardrop, 2010). Adanya variasi jumlah sel darah merah umumnya
dipengaruhi oleh kondisi fisiologis masing-masing ternak (Pudjihastuti et al.,
2019). Kondisi fisiologis dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti suhu,
lingkungan, manajemen pemeliharaan, nutrisi pakan, dan keseimbangan cairan

tubuh (Ciaramella et al., 2005).
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1.4 Hemoglobin Kambing

Hemoglobin merupakan protein tetramerik yang terdapat dalam sel darah merah
dan mengikat senyawa non-protein berupa heme, yang mengandung ion besi,
hemoglobin juga berperan penting dalam proses sirkulasi dan pertukaran gas yang
diperlukan untuk metabolisme seluler (Mayang, 2024). Salah satu fungsi utama
dari molekul hemoglobin yaitu mengangkut oksigen untuk respirasi sel,
hemoglobin juga mampu menarik karbondioksida dari jaringan, dan menjaga
darah pH seimbang di lingkungan yang kaya akan oksigen (Kiswari, 2014).
Hemoglobin penting untuk keberlangsungan hidup karena membawa dan
mengatur oksigen ke jaringan tubuh. Intensitas warna hemoglobin akan berwarna
merah cerah jika mengikat oksigen secara maksimal, sedangkan hemoglobin akan
berwarna gelap jika oksigen yang diikat tidak maksimal (Swenson, 1984).
Hemoglobin merupakan pigmen warna merah yang memberikan warna merah
pada sel darah merah serta membawa oksigen, hemoglobin memiliki peran dalam
terjadinya pengedaran oksigen dan pergantian gas pada sel yang digunakan dalam
proses metabolisme (Yuniwarti, 2015). Fungsi utama dari molekul hemoglobin
adalah mengangkut oksigen untuk respirasi sel. Hemoglobin mampu menarik
karbondioksida dari jaringan, serta menjaga darah pH seimbang. satu molekul
hemoglobin menempel pada satu molekul oksigen di lingkungan yang kaya

oksigen (Kiswari, 2014).

Menurut Weiss dan Wardrop (2010), kadar hemoglobin normal pada kambing
berkisar antara 8--12 g/dL. Unsur zat besi merupakan komponen utama dari
hemoglobin. Menurut Arifin (2008) bahwa zat diperlukan dalam proses
pembentukan eritrosit, yaitu dalam sintesa hemoglobin sehingga kekurangan zat
besi akan mempengaruhi pembentukan hemoglobin. Berkurangnya penyerapan
zat besi menyebabkan jumlah feritin (zat besi yang tersimpan dalam tubuh) juga
akan berkurang yang akan berdampak pada menurunnya jumlah zat besi yang
akan digunakan untuk sintesa hemoglobin sehingga dapat menimbulkan anemia.
Menurut Andriyanto ef al. (2010), kadar hemoglobin juga dipengaruhi oleh
musim, aktifitas tubuh, ada atau tidaknya kerusakan eritrosit, penanganan darah

saat pemeriksaan, dan nutrisi pada pakan. Tinggi rendahnya kadar hemoglobin
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tergantung jumlah eritrosit, jika eritrosit rendah maka kadar hemoglobin juga
rendah dan jika jumlah eritrosit yang tinggi maka kadar hemoglobin juga tinggi
(Schalm, 2010). Selama perjalanan sel darah merah melalui kapiler paru,
hemoglobin akan bergabung dengan oksigen dan selama perjalanan kapiler
sistematik, oksihemoglobin ini melepaskan oksigen dan kembali ke hemoglobin
(Stockham & Scott, 2008). Hemoglobin menggambarkan adanya pasokan oksigen
di dalam sirkulasi darah pada makhluk hidup (Syahrial ef al., 2014).

1.5 Packed Cell Volume Kambing

Nilai packed cell volume berguna untuk diagnosis karena menunjukkan
kemampuan darah untuk mengikat oksigen (Latimer, 2011). Tingginya nilai
packed cell volume berkaitan dengan kebutuhan oksigen, dimana jumlah oksigen
yang diperlukan di dalam tubuh berkaitan dengan produk metabolisme. Pada
hewan normal nilai packed cell volume sejajar dengan jumlah sel darah merah dan
kadar hemoglobin (Satyaningtijas ef al., 2010). Peningkatan packed cell volume
dapat disebabkan oleh meningkatnya jumlah sel darah merah atau jumlah cairan
vaskular yang menurun (Stockholm dan Scott, 2002). Packed cell volume diukur
dari persentase sel darah merah dalam seluruh volume darah (Soeharsono et al.,
2010). Jumlah sel darah merah, nilai packed cell volume, dan kadar hemoglobin
akan sebanding satu sama lain jika terjadi perubahan (Meyer dan Harvey, 2004).
Semakin besar persentase hemaktorit maka akan terjadi banyak gesekan juga di
dalam sirkulasi darah pada berbagai lapisan darah dan gesekan ini sangat
menentukan viskositas, oleh karena itu viskositas darah meningkat bersamaan

(Guyton dan Hall, 1997).

Hematokrit atau packed cell volume disebut juga volume sel padat, menunjukkan
volume darah lengkap yang terdiri dari sel darah merah dalam darah setelah
spesimen darah di sentrifuge dan dinyatakan dalam milimeter kubik sel padat per
100 ml darah atau dalam volume per 100 ml. Menurut Weiss dan Wardrop (2010),
nilai hematokrit normal pada kambing berkisar antara 22--38%. Nilai hematokrit
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti umur, aktivitas ternak, konsumsi air,

suhu lingkungan serta kandungan nutrisi dalam pakan terutama protein, mineral,
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dan vitamin sangat dibutuhkan dalam menjaga normalitas dan nilai hematokrit
(Weiss dan Wadrop, 2010). Keadaan dehidrasi tubuh dapat menyebabkan
peningkatan kadar packed cell volume, sedangkan pakan yang nutrisinya kurang
menyebabkan pembentukan darah kurang dan kadar packed cell volume menurun
(Frandson, 1993). Peningkatan viskositas darah atau kekentalan, dapat
menghambat aliran darah pada kapiler dan meningkatkan kerja jantung.
Peningkatan jumlah dan ukuran sel darah merah, penurunan produksi sel darah
merah, atau kerusakan sel darah merah dapat menyebabkan penurunan nilai

packed cell volume (Atmaja et al., 2023).



BAB III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada September-November 2024 di Adijaya Farm,
Kampung Adi Jaya, Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung

Tengah, Lampung. Pemeriksaan terhadap total sel darah merah, hemoglobin dan
packed cell volume dilakukan di Laboratorium Rumah Sakit Hewan Prof.

Soeparwi, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kambing Jawarandu jantan
umur 10-14 bulan sebanyak 12 ekor, ekstrak daun pepaya, air hangat, ransum
basal, silase, sanitizer, serta air minum untuk memenuhi kebutuhan yang diberikan

secara adli bitum.

3.2.2 Alat Penelitian

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe individu
berjumlah 12, timbangan gantung kapasitas 50 kg, tali untuk mengikat kambing,
thermohigrometer digital, sekop, ember, cangkul, sapu lidi, karung, plastik asoy,
plastik klip, timbangan digital, timbangan salter, tempat pakan dan minum, alat
tulis, serta kamera untuk mendokumentasi kegiatan selama penelitian. Peralatan
yang digunakan untuk pengambilan sampel darah yaitu, holder spuit, tabung
Ethylene-Diamine Tetraacetic-Acid (EDTA) sebanyak 12 buah untuk menampung
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darah, serta cooler box untuk membawa EDTA berisi sampel darah. Peralatan
pemeriksaan sampel yaitu Hematologi Analyzer Mindray BC 3600 dan
Haemometer Sahli. Berikut kandungan nutrisi bahan pakan dan susunan ransum
basal serta kandungan nutrient yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat di

Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Complete Feed

Kandungan Nutrisi
Bahan Pakan KA r BK PK SK Abu LK BETN
--(%BK)--------
Complete Feed

12,6 874 1445 14,75 6,13 6,67 57,99

Sumber: Hasil Analisis Proksimat, Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung

Tabel 2. Susunan Ransum Basal dan Kandungan Nutrient

Bahan Imb* BK% PK% LK% SK% Abu% BETN% TDN%

Onggok** 36 31,68 048 0,06 342 0,25 31,97 28,18

Kulit 10 3,06 065 0,13 0,64 0,39 8,17 7,31
singkong**

Daun 19 16,53 4,57 0,89 4,19 2,29 7,02 11,74
singkong™**

DDGS** 17 15,18 5,25 1,81 1,22 1,02 5,21 6,8
Bungkil 12 10,63 2,55 1,30 1,70 1,01 5,42 9,44
sawit™**

Tetes tebu™* 1 0,82 0,03 0,003 0,004 0,11 0,84 0,70
Kulit kop1** 5 452 064 0,05 1,49 0,37 2,42 2,00

Jumlah 100 82,42 14,21 4,27 12,69 5,45 61,08 66,19

* : Peternakan Kambing Adijaya Farm
*# : Kandungan Nutrisi Bahan Pakan. Fathul ef al. (2022)

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan pemberian ekstrak daun pepaya dan masing-
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masing perlakuan dilakukan 3 ulangan. Tata letak perlakuan peneliatian ini dapat

dilihat pada Gambar 3.

P1U2 POUI P2U3 P2U1 POU3 P3U3

POU2 P3U2 P1U1 P1U3 P2U2 P3U1

Gambar 3. Tata Letak Perlakuan

Berikut perhitungan dosis yang akan digunakan pada setiap perlakuan :
PO: tidak diberikan ekstrak daun pepaya

P1: 75 mg ekstrak daun pepaya /kg BB kambing Jawarandu jantan

P2: 150 mg ekstrak daun pepaya /kg BB kambing Jawarandu jantan
P3: 225 mg ekstrak daun pepaya /kg BB kambing Jawarandu jantan

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Adijaya Farm, Kampung Adi Jaya, Kecamatan
Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah, Lampung. Pengamatan terhadap
terhadap total sel darah merah, hemoglobin dan packed cell volume dilakukan di
Laboratorium Rumah Sakit Hewan Prof. Soeparwi, Fakultas Kedokteran Hewan,

Universitas Gadjah Mada.

3.4.1 Pemeliharaan Kambing Jawarandu Jantan

Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian yaitu membersihkan kandang,
memasang sekat untuk perindividu kambing, memasang alat tempat pakan,
memberi nomor dan nama pada kandang sesuai kode dosis perlakuan untuk
mempermudah pengamatan, kemudian menimbang kambing dan memasukkan
masing-masing kambing ke dalam kandang individu sesuai pengacakan. Alur

penelitian digambarkan dalam bagan seperti terlihat di Gambar 4.

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian kambing Jawarandu jantan dengan
perlakuan adalah
1. menyiapkan perkandangan panggung terbuat dari kayu dengan sistem individu

yang harus selalu terjaga kebersihannya, dengan cara melakukan sanitasi
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kandang setiap 2 kali sehari pada pagi hari pukul 07.00-09.00 WIB dan sore
hari pukul 16.00-17.00 WIB;

2. memasukan kambing jawarandu jantan yang telah disiapkan ke dalam
kandang dengan acak sesuai kode dosis perlakuan;

3. memberikan pakan ransum basal dan silase 3 kali sehari pada pukul 07.00,
11.30 dan 17.00 WIB;

4. memberi air minum secara adli bitum melalui paralone yang tersedia;

5. memberikan perlakuan ekstrak daun pepaya 1 kali sehari pada pukul (07.00-
07.30 WIB) selama 30 hari dengan metode pemberian ekstrak daun pepaya

sesuai dosis ekstrak daun pepaya.

Menyediakan kambing Pengambilan sampel
Jawarandu jantan darah
sebanyak 12 ekor > l
l Pengiriman sampel darah ke
Memelihara kambing Laboratorium Rumah Sakit Hewan
Jawarandu jantan dengan Prof. Soeparwi, Fakultas Kedokteran
sistem kandang individu Hewan, Universitas Gajah Mada.

! !

Evaluasi sampel sel darah
merah, hemoglobin dan
packed cell volume

Menghitung dosis perlakuan
ekstrak daun pepaya per BB

kambing per minggu

l Pembahasan hasil
Memberikan perlakuan evaluasi sampel darah
ekstrak daun pepaya
selama 30 hari

Gambar 4. Alur Pelaksanaan Penelitian

3.4.2 Tahap Pemberian Ekstrak Daun Pepaya

Tahapan yang dilakukan dalam perlakuan ekstrak daun pepaya pada kambing
Jawarandu jantan adalah
1. menyiapkan alat dan bahan kemudian menimbang ekstrak daun pepaya sesuai

dosis perlakuan;
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memberikan ekstrak daun pepaya pada kambing Jawarandu jantan dengan
menambahkan konsentrat sebanyak 2 gram terlebih dahulu sebelum
pemberian pakan basal.

memberikan perlakuan sebanyak 1 kali sehari yaitu pada pagi hari (07.00 -
07.30 WIB) selama 30 hari.

3.4.3 Pengambilan Sampel Darah

Pengambilan sampel darah pada Kambing Jawarandu Jantan dilakukan pada hari

ke-30 masa pemeliharaan. Pengambilan dilakukan di pagi hari sebelum kambing

diberi pakan, dengan cara sebagai berikut

1.

mengambil sampel darah pada vena jugularis sebanyak 3 ml menggunakan
holder spuit,

membersihkan daerah vena jugularis dibersihkan dengan alkohol 70%;
menempelkan holder spuit dengan tabung EDTA dan darah akan tertampung
di dalam tabung EDTA;

4. memasukkan tabung EDTA yang sudah diberi kode ke dalam cooling box;

5. mengirimkan sampel darah ke Laboratorium Rumah Sakit Hewan Prof.
Soeparwi, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada untuk
dianalisis.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu sel darah merah, hemoglobin, dan

packed cell volume darah kambing Jawarandu jantan.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabulasi dan

histogram kemudian dilakukan analisis deskriptif.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian
ekstrak daun pepaya 225 mg/kg BB kambing Jawarandu jantan dapat
menghasilkan total eritrosit, hemoglobin dan nilai packed cell volume pada

kisaran standar normal.

5.2 Saran

Untuk menjaga kondisi hematologis yang optimal pada kambing Jawarandu
jantan, disarankan kepada peternak untuk memberikan ekstrak daun pepaya
dengan dosis 225 mg/kg bobot badan, karena dosis tersebut diperkirakan lebih
efektif dalam mempertahankan keseimbangan parameter darah.
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